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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Indonesia adalah negara yang dikenal memiliki sumber daya alam 

yang begitu besar, baik dalam segi tumbuhan maupun hewan, sehingga 

menjadikannya sebagai salah satu kawasan dengan tingkat keragaman 

hayati yang tergolong tinggi di dunia.  Dilihat dari keragaman jenis flora 

dan faunanya, Indonesia tercatat menempati urutan kedua di seluruh dunia. 

Selain itu, sekitar 25.000-30.000 spesies tumbuhan diketahui memiliki 

potensi sebagai tanaman obat atau bahan pengobatan tradisional (Yulisma 

& Fathiya, 2023). Salah satunya adalah tanaman aren yang menyimpan 

potensi yang besar guna dikembangkan lebih lanjut menjadi bahan utama 

dalam pembuatan produk farmasi alami. 

Aren (Arenga pinnata (Wurmb) Merr) termasuk tanaman yang 

telah lama diketahui serta dikenal di kalangan masyarakat di Indonesia 

sebagai sumber bahan pangan alami sekaligus obat tradisional. Aren 

termasuk jenis palma yang mampu menghasilkan buah, nira, serta pati atau 

tepung yang tersimpan di dalam batangnya, dan seluruhnya tersebut 

memiliki nilai ekonomi. Tanaman ini berpotensi besar untuk dikembangkan 

karena hampir semua bagiannya memiliki nilai guna yang bisa dipakai. 

Daun digunakan sebagai atap rumah, biji muda diolah menjadi kolang-

kaling, dan batang tua dimanfaatkan untuk menghasilkan tepung enau. Akar 

dan ijuk aren digunakan sebagai bahan berbagai kerajinan, selain itu, nira 

dapat diolah menjadi gula, minuman, cuka, alkohol, serta bahan baku 

pembuatan etanol guna menunjang kebutuhan bioenergi (Wulantika, 2020). 

Pada bidang kesehatan, tanaman aren juga menjadi objek kajian 

dalam pengembangan bahan alam di bidang kesehatan, salah satunya 

sebagai agen antibakteri terhadap bakteri patogen yang hingga kini masih 

menjadi tantangan serius dalam dunia kesehatan. Escherichia coli dan 
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Staphylococcus aureus merupakan dua bakteri patogen yang kerap dijumpai 

di lingkungan sekitar atapun di lingkungan rumah sakit, dan sering 

menyebabkan infeksi pada manusia sehingga menjadi ancaman serius bagi 

kesehatan masyarakat (Goetie et al., 2022). Kedua bakteri ini dipilih dalam 

penelitian ini karena mewakili dua kelompok utama bakteri, yaitu Gram 

positif (S. aureus) dan Gram negatif (E. coli). S. aureus mampu bertahan 

hidup pada lingkungan dengan kandungan garam tinggi dan dapat 

menimbulkan berbagai penyakit seperti pneumonia, infeksi pada luka, 

bahkan sepsis, sementara E. coli yang dalam kondisi normal mendiami usus 

manusia dapat berubah menjadi patogen dan menimbulkan gangguan pada 

sistem pencernaan seperti diare (Magani et al., 2020). 

Penelitian Yani et al. (2024) mengungkapkan bahwa ekstrak etanol 

akar aren terbukti memiliki aktivitas antibakteri yang nyata terhadap bakteri 

gram positif dan gram negatif, yang dibuktikan dengan adanya zona hambat 

pada E. coli dan S. aureus (Yani et al., 2024). Temuan ini mengindikasikan 

bahwa tanaman aren berpotensi tinggi untuk dijadikan sumber antibakteri 

yang berasal dari alam. Namun, fokus penelitian masih terbatas pada bagian 

akar, sementara pemanfaatan daun aren sebagai bagian tanaman yang lebih 

mudah diperoleh belum banyak dikaji, khususnya dalam kaitannya dengan 

potensi antibakteri. Keterbatasan data ini menimbulkan kebutuhan 

mendesak akan penelitian yang lebih mendalam pada ekstrak daun aren 

guna mengoptimalkan pemanfaatannya sebagai agen antibakteri alami.  

Salah satu senyawa yang diperkirakan berkontribusi dalam 

aktivitas antibakteri tersebut ialah flovanoid. Penelitian Yani et al. (2024) 

pada ekstrak akar aren menyatakan bahwa flavonoid berperan dalam 

merusak struktur sel bakteri dan menyebabkan denaturasi protein, sehingga 

pertumbuhan bakteri dapat terhambat (Yani et al., 2024). Triterpenoid juga 

diketahui mampu berperan dalam menekan pertumbuhan bakteri, meskipun 

senyawa ini lebih sering dimanfaatkan sebagai komponen aromatik. Selain 

itu, saponin merupakan senyawa yang mampu menekan pertumbuhan 

bakteri Gram positif. Saponin banyak diperoleh pada bagian tumbuhan 
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seperti akar, kulit, daun, biji, maupun buah, serta berperan sebagai 

mekanisme pertahanan alami tanaman. Dalam bidang kesehatan, saponin 

dimanfaatkan sebagai bahan obat dan mempunyai sifat fisika, kimia, serta 

biologi yang khas. Kedua senyawa tersebut, yaitu triterpenoid dan saponin, 

juga ditemukan pada nira aren (Amelia et al., 2023). 

Untuk mengoptimalkan pemanfaatan daun aren sebagai 

antibakteri alami, diperlukan penelitian yang tidak hanya menguji aktivitas 

antibakterinya, tetapi juga mengidentifikasi kandungan senyawa bioaktif 

yang berperan di dalamnya, mengingat aktivitas antibakteri sangat 

dipengaruhi oleh jenis dan kadar senyawa bioaktif yang terkandung. Oleh 

karena itu, kajian terhadap ekstrak daun aren pada bakteri E. coli dan S. 

aureus dilakukan guna memperkaya data ilmiah serta mendukung 

pengembangan antibakteri alami sebagai alternatif dalam mengatasi 

resistensi mikroba. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak daun aren memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus? 

2. Apakah terdapat perbedaan pada konsentrasi 20 %, 30 % dan 40 % yang 

digunakan terhadap aktivitas antibakteri ekstrak daun aren? 

C. Keaslian Penelitian 

Tabel I. Keaslian Penelitian 
No. Judul, 

pengarang, dan 

tahun 

Metode penelitian Hasil Penelitian  Perbedaan 

1. Yani et al., (2024). 

Uji aktivitas 

antibakteri ekstrak 

etanol akar aren 

(Arenga pinnata 

(Wurmb) Merr) 

terhadap bakteri 

Staphylococcus 

aureus dan 

Escherichia coli  

 

 

Teknik penelitian ini 

adalah penelitian ini 

bersifat 

eksperimental 

laboratorium yang 

dimaksudkan untuk 

melihat aktivitas 

antibakteri ekstrak 

daun aren dengan 

cara dengan metode 

difusi cakram 

terhadap bakteri E. 

coli dan S.aureus. 

Penelitian ini, 

memperlihatkan 

bahwa ekstrak 

mempunyai aktivitas 

antibakteri yang kuat 

kepada S. aureus, 

yang ditandai 

terbentuknya zona 

hambat berdiameter 

16,5-19,1 mm. 

Termasuk Aktivitas 

antibakteri kategori 

sedang hingga kuat 

Penelitian ini 

menggunakan 

bahan uji yang 

berbeda, yaitu 

akar, sebagai 

sumber ekstrak 

yang diuji 

aktivitas 

antibakterinya. 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis aktivitas antibakteri ekstrak daun aren terhadap bakteri 

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. 

2. Membandingkan pengaruh perbedaan pada konsentrasi 20 %, 30 % dan 

40 % terhadap aktivitas antibakteri ekstrak daun aren guna mengetahui 

konsentrasi yang paling efektif. 

No. Judul, 

pengarang, dan 

tahun 

Metode penelitian Hasil Penelitian  Perbedaan 

terhadap E. coli 

dengan diameter zona 

hambat 9,3-12,1 mm 

(Yani et al., 2024). 

2. Amelia et al., 

(2023) 

 

Aktivitas 

antibakteri nira 

aren (Arenga 

pinnata (Wurmb) 

Merr) terhadap 

bakteri 

Staphylococcus 

epidermidis 

 

 

Teknik penelitian ini 

adalah penelitian 

eksperimental 

laboratorium yang 

menerapkan teknik 

difusi cakram guna 

mengamati zona 

hambat 

pertumbuhan bakteri 

serta teknik dilusi 

cair untuk 

menetapkan 

Konsentrasi Hambat 

Minimum (KHM) 

dan Konsentrasi 

Bunuh Minimum 

(KBM). 

Hasil penelitian 

menunjukkan, nira 

aren mempunyai 

aktivitas antibakteri 

serta zona hambat 

rata-rata sebesar 9,3 

mm dan memiliki nilai 

Konsentrasi Hambat 

Minimum (KHM) 

pada konsentrasi 33%, 

(Amelia et al., 2023). 

Penelitian ini 

menggunakan 

teknik dilusi dan 

difusi guna 

mengevaluasi 

aktivitas 

antibakteri dengan 

bahan uji yang 

berbeda, yaitu nira 

aren, serta 

dilakukan 

terhadap satu jenis 

bakteri uji. 

3. Kartika et al. 

 

Formulasi dan 

aktivitas 

antibakteri krim 

ekstrak pelepah 

aren (Arenga 

pinnata (Wurmb) 

Merr) pada 

Propionibacterium 

acnes 

Teknik penelitian ini 

adalah penelitian 

eksperimental 

laboratorium yang 

menerapkan teknik 

difusi cakram guna 

menguji aktivitas 

antibakteri ekstrak 

tanaman aren  pada 

bakteri 

Propionibacterium 

acnes. 

Hasil penelitian 

memperlihatkan 

bahwa ekstrak 

tanaman aren 

menunjukkan aktivitas 

antibakteri pada 

Propionibacterium 

acnes, ditandai 

munculnya zona 

hambat. Hasil 

formulasi sediaan 

menunjukkan F1 

menghasilkan 

diameter zona hambat 

sebesar 17,55 mm 

serta F2 sebesar 18,98 

mm (Kartika et al., 

2023). 

Penelitian tersebut 

menggunakan, 

bahan uji yang 

berbeda berupa 

krim ekstrak 

pelepah aren, serta 

hanya melibatkan 

satu bakteri uji, 

yaitu 

Propionibacterium 

acnes. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Memperkaya pengetahuan ilmiah dalam bidang farmasi dan 

mikrobiologi terkait potensi aktivitas antibakteri ekstrak daun aren, 

serta keterkaitan antara nilai rendemen ekstrak dengan aktivitas 

antibakterinya terhadap E. coli dan S. aureus. 

2. Manfaat Metodologis 

Menjadi rujukan dalam penerapan metode uji antibakteri, khususnya 

metode difusi cakram, untuk mengevaluasi aktivitas antibakteri ekstrak 

daun aren terhadap E. coli dan S. aureus. 

3. Manfaat Praktis  

Menyediakan informasi ilmiah terkait pemanfaatan daun aren sebagai 

sumber antibakteri alami, sekaligus menjadi data pendahuluan dalam 

pengembangan produk farmasi berbasis bahan alam.
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BAB V  

KESIMPULAN  DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

1. Hasil pada penelitian memperlihatkan bahwa ekstrak daun aren 

(Arenga Pinnata (Wurmb) Merr) mempunyai aktivitas antibakteri 

terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus aureus.  

2. Perbedaan konsentrasi ekstrak daun aren (Arenga pinnata (Wurmb) 

Merr) berpengaruh signifikan terhadap bakteri Escherichia coli antara 

konsentrasi 20% dan 40% dan tidak signifikan pada konsentrasi 

laninnya. Sementara itu, pada bakteri Staphylococcus aureus, 

perbedaan konsentrasi tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. 

Pada bakteri Escherichia coli, rata-rata diameter zona hambat yang 

terbentuk pada konsentrasi 20%, 30%, dan 40% berturut-turut sebesar 

6,70 mm, 7,60 mm, dan 8,13 mm. Pada bakteri Staphylococcus aureus, 

rata-rata diameter zona hambat pada konsentrasi 20%, 30%, dan 40% 

masing-masing sebesar 5,60 mm, 6,51 mm, dan 7,13 mm. 

B. Saran 

Diperlukan penelitian lebih mendalam terkait uji aktivitas 

antibakteri ekstrak daun aren dengan bakteri lain ataupun dengan metode 

lain seperti Konsentrasi Hambat Minimum (KHM), Konsentrasi Bunuh 

Minimum (KBM), serta dilanjutkan dengan pengisolasian senyawa aktif 

untuk mengidentifikasi komponen yang bertanggung jawab terhadap 

aktivitas antibakteri tersebut. Mencoba pelarut dengan tingkat polaritas 

berbeda atau metode lain (misalnya ultrasonikasi) untuk meningkatkan 

kadar senyawa aktif yang tersari, sehingga potensi antibakteri pada 

konsentrasi yang sama dapat lebih tinggi. 
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